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semua hal yang telah bapa dan mamah berikan kepada 
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akademik ini. “Pasti doamu yang lancarkan upayaku. 

Mesti doa yang meluncur dari bibirmu dan yang kutahu 

kau takkan pernah berhenti. Tumbuhku kini semoga 
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menyelesaikan skripsi ini, tetapi juga memberikan 

banyak pelajaran berharga tentang ketekunan, tanggung 

jawab, dan semangat untuk terus belajar. 

6. Teman asrama SMA sekaligus sahabat penulis, Sopiah 
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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS.Al-Baqarah : 286) 

 

“Hidup tak  semudah membalik telapak  tangan Tak ada 

jalan singkat tuk menuai yang kau tanam” 

( Hindia - Jam makan  siang ) 

 

“Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau 

butuh, bersandar hibahkan bebanmu, tak perlu kau 

berhenti kurasi” 

(Perunggu-33x) 
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ABSTRAK 

Eryani, Mawardah Ayuning. 2026. “Efektivitas Pelayanan 

Peradilan Berbasis Elektronik Melalui E-court dalam 

Mewujudkan Akses Keadilan di Pengadilan Agama Kajen.” 

Skripsi, Fakultas Syariah Program Studi Hukum Tatanegara. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing: Syarifa Khasna, M.Si. 

Pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-court 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap keadilan melalui pelayanan yang 

sederhana, cepat, dan biaya ringan. Penggunaan e-court 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh 

pelayanan peradilan, namun efektivitas penerapannya tetap 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-court dalam 

mewujudkan akses keadilan di Pengadilan Agama Kajen serta 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pelayanan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis 

empiris dengan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Data sekunder diperoleh 

dari peraturan perundang-undangan, dokumen resmi, laporan 

tahunan, Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP), buku, 

dan jurnal ilmiah. Analisis data dilakukan secara kualitatif 

melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan peradilan 

berbasis elektronik melalui e-court di Pengadilan Agama 

Kajen telah berjalan efektif dalam mewujudkan akses 

keadilan. Hal tersebut terlihat dari kemudahan, efisiensi waktu 

dan biaya, serta percepatan dalam proses administrasi dan 

persidangan yang dirasakan oleh pengguna layanan. Meskipun 

masih terdapat keterbatasan dari segi jumlah sumber daya 

manusia dan sarana prasarana, kondisi tersebut tidak 
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menghambat pelaksanaan e-court secara keseluruhan. 

Efektivitas pelayanan e-court dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung 

meliputi adanya dasar hukum yang jelas, kemampuan aparatur 

dalam melaksanakan pelayanan, tersedianya sarana dan 

prasarana pendukung, serta adanya pemberian informasi dan 

pendampingan kepada masyarakat. Sementara itu, faktor 

penghambat meliputi keterbatasan literasi digital dan 

pemahaman sebagian masyarakat, kebiasaan menggunakan 

layanan secara konvensional, serta kendala teknis pada sistem 

e-court. Dengan demikian, pelayanan e-court di Pengadilan 

Agama Kajen telah efektif dalam mendukung akses keadilan, 

meskipun peningkatan kapasitas sumber daya manusia, sarana 

prasarana, dan kemampuan masyarakat dalam menggunakan 

teknologi tetap diperlukan agar akses terhadap pelayanan 

peradilan dapat semakin merata. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pelayanan Peradilan, E-court, Akses 

Keadilan. 
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ABSTRACT 

Eryani, Mawardah Ayuning. 2026. “The Effectiveness of 

Electronic-Based Judicial Services via E-Court in Realizing 

Access to Justice at the Kajen Religious Court.” Thesis, 

Faculty of Sharia, Constitutional Law Study Program. State 

Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Supervisor: Syarifa Khasna, M.Si. 

Electronic court services through e-court are one of the efforts 

to improve public access to justice through simple, speedy, and 

low-cost judicial services. The use of e-court provides 

convenience for the public in accessing judicial services; 

however, its effectiveness is influenced by various conditions 

in its implementation. This study aims to analyze the 

effectiveness of electronic court services through e-court in 

realizing access to justice at the Kajen Religious Court and to 

analyze the factors affecting the effectiveness of such services. 

This study employed an empirical juridical research method 

with a qualitative approach. Primary data were obtained 

through observation and interviews. Secondary data were 

obtained from laws and regulations, official documents, 

annual reports, the Case Tracking Information System (Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara or SIPP), books, and scientific 

journals. Data were analyzed qualitatively through the 

processes of data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. 

The results show that electronic court services through e-court 

at the Kajen Religious Court have been implemented 

effectively in realizing access to justice. This is demonstrated 

by the convenience, efficiency in time and costs, and 

acceleration of administrative and judicial processes 

experienced by service users. Although there are still 

limitations in terms of the number of human resources and 

supporting infrastructure, these limitations do not hinder the 

overall implementation of e-court. The effectiveness of e-court 

services is influenced by supporting and inhibiting factors. 
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Supporting factors include a clear legal basis, the capability 

of court personnel in providing services, the availability of 

supporting facilities and infrastructure, and the provision of 

information and assistance to the public. Meanwhile, 

inhibiting factors include limited digital literacy and 

understanding among some members of the public, the 

tendency to rely on conventional services, and technical 

problems within the e-court system. Thus, e-court services at 

the Kajen Religious Court have been effective in supporting 

access to justice, although improvements in human resource 

capacity, facilities and infrastructure, and public ability to use 

technology are still needed to ensure more equitable access to 

judicial services. 

Keywords: Effectiveness, Judicial Services, E-court, Access to 

Justice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahkamah Agung telah menerapkan pelayanan 

peradilan berbasis elektronik sebagai bagian dari 

modernisasi sistem peradilan, dengan menetapkan 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 

tentang Perubahan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2019 tentang Administrasi Perkara dan 

Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik Melalui 

peraturan ini, maka masyarakat pencari keadilan dapat 

melakukan seluruh tahapan berperkara, dari mulai proses 

administrasi pendaftaran perkara, hingga persidangan 

secara elektronik.1 Dengan adanya peraturan tersebut 

maka proses administrasi dan persidangan di pengadilan 

digabungkan dalam satu sistem terpadu berbasis aplikasi, 

yang dikenal dengan e-court. 

E-court adalah layanan dalam sistem berbasis web 

yang dapat digunakan bagi pengguna terdaftar (Advokat, 

kurator) dan pengguna lain (subjek hukum selain 

Advokat) untuk mendaftarkan perkara secara online, 

mendapatkan taksiran panjar biaya perkara secara online, 

pembayaran secara online, pemanggilan para pihak 

dengan saluran elektronik, serta melaksanakan 

persidangan dalam jaringan atau secara online melalui alat 

elektronik.2 Penerapan e-court yang diatur dalam 

 
1 Asep Nursobah, ” Era Baru Pengadilan Indonesia: Modern dan 

Berbasis Teknologi Informasi” 

(https://kepaniteraan.mahkamahagung.go.id/registry-news/1605-era-baru-

pengadilan-indonesia-modern-dan-berbasis-teknologi, Diakses 13 

Desember 2024). 
2 E-Court Mahkamah Agung Republik Indonesia 

(https://ecourt.mahkamahagung.go.id/, Di akses 8 Agustus 2024) 

https://kepaniteraan.mahkamahagung.go.id/registry-news/1605-era-baru-pengadilan-indonesia-modern-dan-berbasis-teknologi
https://kepaniteraan.mahkamahagung.go.id/registry-news/1605-era-baru-pengadilan-indonesia-modern-dan-berbasis-teknologi
https://kepaniteraan.mahkamahagung.go.id/registry-news/1605-era-baru-pengadilan-indonesia-modern-dan-berbasis-teknologi
https://kepaniteraan.mahkamahagung.go.id/registry-news/1605-era-baru-pengadilan-indonesia-modern-dan-berbasis-teknologi
https://ecourt.mahkamahagung.go.id/
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Peraturan Mahkamah Agung No. 7 Tahun 2022 bertujuan 

mendukung terwujudnya tertib penanganan perkara yang 

profesional, transparan, akuntabel, efektif, efisien, dan 

modern.3 Serta dapat mencapai terselenggaranya peradilan 

yang sesuai dengan asas dalam penyelenggaraan 

kekuasaan kehakiman yaitu  peradilan yang sederhana, 

cepat, biaya ringan.4 Dalam kaitannya dengan akses 

keadilan, keberadaan e-court tidak hanya dimaknai 

sebagai pemanfaatan teknologi dalam proses administrasi 

dan persidangan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan peradilan. Akses keadilan 

merupakan kemampuan masyarakat untuk memperoleh 

pelayanan dan perlindungan hukum serta menggunakan 

mekanisme peradilan secara adil, mudah, dan tidak 

diskriminatif. Dalam konteks pelayanan peradilan, akses 

keadilan tidak hanya ditentukan oleh tersedianya lembaga 

pengadilan, tetapi juga oleh sejauh mana masyarakat dapat 

mengakses, memahami, dan memanfaatkan layanan yang 

disediakan oleh pengadilan. Oleh karena itu, e-court 

diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperluas dan 

meningkatkan akses masyarakat terhadap keadilan. 

Penggunaan sistem e-court telah aktif dilaksanakan 

oleh seluruh pengadilan yang berada di bawah naungan 

Mahkamah Agung, baik pengadilan umum, pengadilan 

agama, serta pengadilan tata usaha negara.5 Pengadilan 

 
3 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 tahun 2022 tentang 

perubahan atas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 tentang 

Sistem Administrasi dan Persidangan Pengadilan Secara Elektronik 
4 Jeklin Patresia, Angelina Agatha, and Gracia Belekubun, 

“Implementasi E-Court Sebagai Wujud Pelayanan Pengadilan Yang 

Sederhana, Cepat, Dan Biaya Ringan” 1, no. 1 (2024): 1–12. 
5 Peta e-court Mahkamah Agung ( 

https://ecourt.mahkamahagung.go.id/mapecourt_tun, diakses 28 juli 2024) 

https://ecourt.mahkamahagung.go.id/mapecourt_tun
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Agama Kajen sebagai badan peradilan yang berada di 

bawah naungan Mahkamah Agung telah menerapkan 

sistem e-court sejak 2019. Perkara masuk yang ditangani 

Pengadilan Agama Kajen pertahunnya mencapai 2.000-

2.500 perkara,6 jumlah perkara yang banyak tentunya akan 

memberikan beban kerja aparatur pengadilan semakin 

tinggi, terutama pada hakim dalam menangani perkara. 

Maka dari itu penerapan e-court diharapkan mampu 

mendukung efektivitas dan efisiensi penanganan perkara, 

serta memberikan akses keadilan dan kemudahan bagi 

para pihak pencari keadilan. Seiring dengan penerapan e-

court di Pengadilan Agama Kajen, jumlah pencari 

keadilan yang menggunakan e-court di Pengadilan Agama 

Kajen dari tahun ketahunnya memiliki kenaikan yang 

cukup signifikan.  

 

Sumber : SIPP Statistik Perkara PA Kajen 

Gambar 1.1 Statistik Perkara PA KAJEN 

 
6 Statistik perkara PA Kajen ( https://pa-kajen.go.id/main/tentang-

pengadilan/statistik/statistik-perkara ,diakses 28 juli 2024) 

https://pa-kajen.go.id/main/tentang-pengadilan/statistik/statistik-perkara
https://pa-kajen.go.id/main/tentang-pengadilan/statistik/statistik-perkara
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Berdasarkan data pada gambar 1.1, terlihat adanya 

peningkatan jumlah pengguna e-court dari tahun 2020 

sampai dengan 2024, sementara itu data akhir yang 

didapat peneliti pada tahun 2025 yaitu 509 perkara masuk 

yang ditangani menggunakan e-court, dari total seluruh 

perkara masuk sebanyak 2.253.7 Data tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan peradilan 

berbasis elektronik telah diterima dan digunakan oleh 

sebagian masyarakat pencari keadilan. Meskipun 

demikian, peningkatan jumlah pengguna e-court tersebut 

belum sepenuhnya menunjukkan bahwa pelayanan 

peradilan berbasis elektronik telah berjalan secara efektif. 

Berdasarkan rencana kinerja Pengadilan Agama Kajen, 

terdapat target penggunaan e-court sebesar 25% dari 

seluruh perkara yang masuk setiap tahunnya.8 Namun, 

jumlah perkara yang menggunakan e-court masih belum 

mencapai target tersebut, kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem tersebut belum memberikan manfaat secara merata 

bagi masyarakat. Sebaliknya, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan e-court perlu 

dilihat secara lebih menyeluruh. Efektivitas pelayanan 

tidak hanya dapat diukur berdasarkan jumlah pengguna, 

tetapi juga berdasarkan kemampuan sistem dalam 

memberikan kemudahan, kecepatan, efisiensi, kepastian, 

dan keterjangkauan pelayanan kepada masyarakat pencari 

keadilan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana pelayanan peradilan berbasis 

 
7 Statistik perkara PA Kajen ( https://pa-kajen.go.id/main/tentang-

pengadilan/statistik/statistik-perkara ,diakses 8 November 2025) 
8 Burhan Sholihin, "Refleksi Akhir Tahun dan Tahun Baru Islam 

1446 Hijriyah" (Rapat Koordinasi Bulanan, Pengadilan Agama Kajen, 

Kajen, 8 Juli 2024), diakses dari Pengadilan Agama Kajen pada 14 Juni 

2025. 

https://pa-kajen.go.id/main/tentang-pengadilan/statistik/statistik-perkara
https://pa-kajen.go.id/main/tentang-pengadilan/statistik/statistik-perkara
https://pa-kajen.go.id/main/
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elektronik melalui e-court telah mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan mendukung terwujudnya akses 

keadilan. 

Efektivitas pelayanan peradilan berbasis elektronik 

melalui e-court dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain kemampuan masyarakat dalam memahami dan 

menggunakan teknologi, ketersediaan sarana dan 

prasarana, kesiapan aparatur pengadilan, serta 

penyampaian informasi dan sosialisasi mengenai layanan 

e-court. Perbedaan literasi digital, kebiasaan 

menggunakan pelayanan konvensional, gangguan teknis, 

serta kurangnya pemahaman masyarakat dapat menjadi 

hambatan dalam pemanfaatan layanan tersebut.  Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pelayanan e-court di pengadilan agama kajen, 

serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam 

mewujudkan akses keadilan bagi masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pelayanan peradilan berbasis 

elektronik melalui e-court di Pengadilan Agama 

Kajen? 

2. Bagaimana efektivitas pelayanan peradilan berbasis 

elektronik melalui e-court di Pengadilan Agama Kajen 

dalam mewujudkan akses keadilan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yakni diantaranya : 

1. Untuk menganalisis efektivitas pelayanan peradilan 

berbasis elektronik melalui e-court di Pengadilan 

Agama Kajen dalam mewujudkan akses keadilan. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pelayanan peradilan berbasis elektronik 
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melalui e-court dalam mewujudkan akses keadilan di 

Pengadilan Agama Kajen. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis maupun pembaca mengenai efektivitas 

pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-

court dalam mewujudkan akses keadilan bagi 

masyarakat. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat dan 

dapat dijadikan referensi bagi semua pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan ilmu 

pengetahua secara umum, khususnya mengenai 

penerapan teknologi dalam pelayanan peradilan 

serta hubungan antara pelayanan peradilan 

berbasis elektronik dengan akses masyarakat 

terhadap keadilan. 

c. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

analisis perkembangan sistem peradilan berbasis 

elektronik di seluruh pengadilan, efektivitas 

hukum, serta akses keadilan bagi masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pengadilan Agama Kajen, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan dalam meningkatkan efektivitas 

pelayanan peradilan berbasis elektronik. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pemahaman mengenai 

pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-

court serta manfaatnya dalam memberikan 

kemudahan akses terhadap pelayanan peradilan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
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pertimbangan dalam mengembangkan penelitian 

mengenai efektivitas e-court, pelayanan publik di 

lingkungan peradilan, pemanfaatan teknologi 

dalam sistem peradilan, maupun akses keadilan 

masyarakat. 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan kajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi dan membandingkan hasil penelitian 

sebelumya, sehingga diperoleh persamaan, perbedaan dan 

pembaharuan penelitian. Adapun penelitian terdahulu 

yang relavan dengan penelitian ini yaitu bersumber dari 

skripsi dan jurnal. 

Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan 

No Judul Penelitian 
Teori dan 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

1.  Efektifitas 

Penerapan E-court 

Dalam Penyelesaian 

Perkara Di 

Pengadilan Agama 

Makassar9 

Menggunakan 

Teori efektivitas 

hukum dan teori e-

court. Metode 

penelitian yuridis 

empiris 

 

Penggunaan e-court di 

pengadilan Agama makassar 

menjadikan peluang dalam 

terselenggara peradilan yang 

cepat, sederhana dan biaya 

ringan. Para pihak berperkara 

merasa dengan adanya 

administrasi secara 

elektronik lebih 

mempermudah proses 

administrasi, dengan itu 

penggunaan sistem e-court di 

Pengadilan Agama 

 
9 Fahmi Putra Hidayat, “efektifitas penerapan e-court dalam 

penyelesaian perkara di pengadilan agama makassar,”  Februari (2020). 
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No Judul Penelitian 
Teori dan 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

Kelas IA Kota Makassar 

secara sudah efektif, namun 

pelaksanaan sidang masih 

kurang karena untuk tahap 

proses persidangan sendiri 

menggunakan e-litigasi, 

kendala yang dialami PA 

makassar yaitu jaringan 

internet yang tidak stabil 

2. Efektivitas 

Implementasi E-

court Terhadap 

Akses Keadilan Di 

Pengadilan Agama 

Pontianak.10 

Menggunakan 

Teori Kesadaran 

hukum dengan 

metode penelitian 

yuridis empiris 

Implementasi e-court di 

Pengadilan Agama Pontianak 

telah memberikan 

peningkatan terhadap akses 

keadilan melalui proses 

peradilan yang lebih mudah, 

transparan, dan efisien. Hal 

tersebut dikarenakan adanya 

sosialisasi, penyediaan meja 

e-court, dan bantuan hukum 

yang dilakukan untuk 

meningkatkan pemanfaatan 

e-court, Namun, 

pelaksanaannya masih 

menghadapi kendala berupa 

kesenjangan digital, 

keterbatasan infrastruktur 

dan akses internet, serta 

rendahnya literasi teknologi 

masyarakat. Agar e-court 

dapat diakses secara merata 

 
10 muhamad arief Padilah, Moh Fadhil, and Husnun Nahdhiyyah, 

“Efektivitas Implementasi E-Court Terhadap Akses Keadilan Di 

Pengadilan Agama Pontianak” 5, no. 2 (2025): 700–708. 
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No Judul Penelitian 
Teori dan 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

oleh masyarakat maka 

diperlukan edukasi dan 

sosialisasi secara 

berkelanjutan. 

3. Efektivitas 

Implementasi E-

court Berdasarkan 

Perma Nomor 1 

Tahun 2019 

Tentang 

Administrasi 

Perkara Dan 

Persidangan Di 

Pengadilan Secara 

(Studi Kasus 

Perceraian Di 

Pengadilan Agama 

Kajen)11 

Menggunakan 

Teori Efektivitas 

Hukum, dengan 

Metode penelitian 

normatif empiris 

Implementasi e-court di 

pengadilan agama kajen pada 

dasarnya sudah sesuai 

dengan peraturan yang ada,  

yaitu Perma Nomor 1 Tahun 

2019 Tentang Administrasi 

Perkara Dan Persidangan Di 

Pengadilan Secara. Namun, 

dalam penggunaannya belum 

efektif, khususnya pada 

penanganan kasus 

perceraian. Angka perceraian 

di kabupaten pekalongan 

cukup tinggi, namun 

masyarakat yang 

menyelesaikan perkara 

menggunakan e-court ini 

sangat rendah. Rendahnya 

penggunaan e-court 

dikarenakan kurangnya 

pemahaman masyarakat 

mengenai layanan e-court,  

adapun masyarakat yang 

sudah menggunakan e-court 

itu hanya sampai dengan 

 
11 Mar’atul Ulfa, Efektivitas Implementasi E-Court Berdasarkan 

Perma Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Administrasi Perkara Dan 

Persidangan Di Pengadilan Secara (Studi Kasus Perceraian Di Pengadilan 

Agama Kajen), 2022. 
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No Judul Penelitian 
Teori dan 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

proses e-sumons, karena 

kedua belah pihak tidak 

menyetujui persidangan 

secara elektronik. 

4. Reconstruction Of 

E-court Legal 

Culture In Civil 

Law Enforcement 

(Rekonstruksi 

Budaya Hukum 

Peradilan 

Elektronik Dalam 

Penegakan Hukum 

Perdata )12 

Teori yang 

digunakan adalah 

Teori sistem 

hukum, teori 

sosiologi hukum,  

Metode penelitian 

yuridis empiris 

Dari kelima faktor penegakan 

hukum, faktor kebudayaan 

menjadi kunci yang paling 

penting. Seperti halnya pada 

implementasi e-court dalam 

penegakan hukum perdata. 

Implementasi e-court pada 

penegakan hukum perdata di 

pengadilan negeri dan 

pengadilan agama semarang 

belum berjalan optimal, hal 

ini dikarenakan masih 

lemahnya budaya hukum 

masyarakat, khususnya di 

wilayah pedesaan. 

Rendahnya literasi digital, 

keterbatasan akses digital, 

serta kebiasaan masyarakat 

yang masih bergantung pada 

cara konvensional 

menyebabkan implementasi 

e-court belum optimal. 

Rekonstruksi budaya hukum 

masyarakat sangat penting 

dan harus dilakukan agar 

mendukung kemajuan 

teknologi dan membuat 

 
12 Dian Latifiani et al., “Reconstruction Of E-Court Legal Culture 

In Civil Law Enforcement” 7, no. 2 (2022): 409–48. 
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No Judul Penelitian 
Teori dan 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

hukum berjalan dengan 

efektif. Rekonstruksi budaya 

hukum dapat dilakukan 

melalui sosialisasi, edukasi, 

dan pendidikan. 

5. Development of 

Artificial 

Intelligence in the 

Dispute Resolution 

of Religious Courts 

(Pengembangan 

Kecerdasan Buatan 

dalam Penyelesaian 

Sengketa di 

Pengadilan 

Agama)13 

 

Teori yang 

digunakan adalah 

teori hukum 

progresif, dan 

tujuan hukum, 

sistem hukum, 

dengan metode 

penelitian yuridis 

normatif 

Pemanfaatan teknologi 

kecerdasan buatan atau AI 

dinilai sangat dapat 

membantu dalam 

mempercepat penyelesaian 

perkara yang sangat banyak 

di Pengadilan Agama, juga 

dapat meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan 

aksesibilitas sistem 

peradilan. Pemanfaatan AI 

tentunya harus sejalan 

dengan prinsip maslahah 

mursalah dalam islam juga 

harus memperhatikan tiga 

aspek utama dalam teori 

sistem hukum Friedman 

yaitu struktur hukum, 

substansi hukum, dan budaya 

hukumnya. 

Secara teoritis dan metodologis penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang ada 

pada tabel. Pada metode penelitian adanya persamaan 

dalam menggunakan metode yuridis empiris, teori yang 

digunakan kebanyakan penelitian terdahulu yaitu 

 
13 Imaro Sidqi, “Hukum Islam Jurnal Development of Artificial 

Intelligence in the Dispute Resolution of Religious Courts,” 2023. 
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menggunakan teori efektivitas hukum. Walaupun tidak 

semua penelitian terdahulu yang ada menggunakan teori 

dan metode yang sama, namun kesamaan dalam kerangka 

analisis menunjukkan adanya keterkaitan fokus kajian dan 

memperkuat relevansi penelitian ini dalam mengkaji 

efektivitas hukum di masyarakat. Sedangkan perbedaan 

pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

fokus permasalahan penelitian terdahulu lebih berfokus ke 

tingkat efektivitas e-court, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada efektivitas e-court dalam mewujudkan 

akses keadilan. 

F. Kerangka Teori 

1. Efektivitas Hukum 

Efektivitas hukum merupakan ukuran sejauh 

mana suatu peraturan hukum dapat berlaku dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pembentuk 

undang-undang. Suatu hukum dikatakan efektif apabila 

norma-norma di dalamnya dapat dilaksanakan secara 

nyata dan memberikan hasil sesuai dengan maksud 

pembentukannya. Dalam konteks peradilan modern, 

efektivitas hukum tidak hanya dilihat dari keberadaan 

aturan secara normatif, tetapi juga dari kemampuan 

sistem hukum dalam menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat 

pencari keadilan. Oleh karena itu, efektivitas hukum 

menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana 

pembaruan hukum dapat diterapkan dan diterima oleh 

masyarakat secara praktis. Menurut Soerjono Soekanto 

efektivitas hukum dipengaruhi oleh lima faktor utama, 

yaitu:   

a. faktor hukum itu sendiri atau peraturan 

perundang-undangan 

b. faktor penegak hukum 
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c. faktor sarana dan prasarana yang mendukung 

penegakan hukum 

d. faktor masyarakat, 

e. faktor kebudayaan 

Salah satu bentuk pembaruan hukum yang 

mencerminkan efektivitas penerapan teknologi dalam 

dunia peradilan adalah pemberlakuan Peraturan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2022 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di 

Pengadilan Secara Elektronik. Peraturan ini merupakan 

penyempurnaan dari ketentuan sebelumnya mengenai 

sistem e-court, yang bertujuan untuk mewujudkan asas 

peradilan yang sederhana, cepat, dan berbiaya ringan 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 2 ayat (4) 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman. Dengan adanya Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022, Mahkamah 

Agung berupaya meningkatkan efektivitas proses 

peradilan melalui penerapan sistem digital dalam 

administrasi perkara dan persidangan. 

Efektivitas sistem e-court sebagaimana diatur 

dalam Peraturan tersebut dapat dilihat dari beberapa 

aspek, antara lain efisiensi waktu, penghematan biaya, 

dan kemudahan akses terhadap layanan peradilan. 

Melalui e-court, proses pendaftaran perkara, 

pembayaran biaya, pemanggilan para pihak, hingga 

persidangan dapat dilakukan secara elektronik tanpa 

kehadiran fisik di pengadilan. Hal ini tentu 

mempercepat proses penyelesaian perkara dan 

mengurangi biaya operasional, karena pemanggilan 

dilakukan secara online dan tidak lagi bergantung pada 

jarak radius tempat tinggal para pihak. Selain itu, 

sistem e-court juga mengurangi risiko kehilangan 
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dokumen atau berkas tercecer, sebab seluruh data 

tersimpan secara digital di dalam sistem. 

2. E-court 

E-court merupakan kependekan dari electronic 

court, secara bahasa e-court dapat diartikan sebagai 

pengadilan elektronik. Mahkamah Agung telah 

menerapkan pelayanan berbasis elektronik di 

lingkungan peradilan sejak tahun 2018, melalui 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 tahun 2018 

tentang Administrasi perkara di pengadilan secara 

elektronik. Sistem e-court sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2018 

meliputi empat layanan utama, yaitu pendaftaran 

perkara (e-Filing), pembayaran panjar biaya perkara 

secara elektronik (e-Payment), pemanggilan pihak 

secara elektronik (e-Summons), dan pengiriman 

dokumen persidangan secara elektronik. 

Namun, seiring dengan perkembangan 

kebutuhan dan meningkatnya penggunaan e-court, 

Mahkamah Agung kemudian menyempurnakan aturan 

tersebut dengan menerbitkan Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 

tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di 

Pengadilan secara Elektronik. Peraturan ini mencabut 

dan menggantikan Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 3 Tahun 2018 dengan cakupan yang lebih luas. 

Jika sebelumnya e-court hanya mengatur administrasi 

perkara secara elektronik, maka Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 7 Tahun 2022 memperluas sistem 

tersebut hingga mencakup persidangan secara 

elektronik (e-Litigation). Dengan adanya perubahan 
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tersebut maka saat ini system e-court memiliki  empat 

opsi atau fitur pilihan yang dapat digunakan yaitu : 

a. Pendaftaran perkara secara elektronik (e-Filing) 

b. Pembayaran biaya perkara secara elektronik (e-

Payment) 

c. Pemanggilan para pihak secara elektronik (e-

Summons) 

d. Persidangan secara elektronik (e-Litigation). 

Melalui system ini, proses persidangan tidak lagi 

terbatas pada tahap administrasi, tetapi juga 

memungkinkan penyampaian gugatan, jawaban, 

replik, duplik, pembuktian, hingga putusan dilakukan 

secara elektronik. Hal ini menandai langkah besar 

menuju digitalisasi penuh dalam sistem peradilan di 

Indonesia.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yuridis 

empiris, Penelitian hukum empiris (empirical legal 

research), merupakan salah satu jenis penelitian 

hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya 

hukum dalam masyarakat.14 Dalam hal ini masyarakat 

bukan berarti masyarakat luas di lingkungan sosial, 

melaikan masyarakat yang berperkara di Pengadilan 

Agama Kajen. Aspek yang dikaji yaitu terkait 

pelaksanaan e-court dan sosialisasi hukum dalam 

pelaksanaannya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

 
14 M.Hum Dr. Muhaimin, SH., metode penelitian hukum (Nusa 

Tenggara Barat: Mataram University Press, 2020). 
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merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh 

sasaran penelitian yang bersangkutan secara tertulis 

atau lisan, dan perilaku nyata.15 Dengan pendekatan 

ini, peneliti melakukan analisis terhadap efektivitas 

pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-

court di Pengadilan Agama Kajen dalam mewujudkan 

akses keadilan. Peneliti melihat, mempelajari, dan 

memahami secara langsung kondisi serta pelaksanaan 

pelayanan e-court di lapangan, termasuk kemudahan 

masyarakat dalam mengakses layanan, proses 

pelayanan yang diberikan oleh aparatur pengadilan, 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

efektivitas pelayanan tersebut melalui observasi dan 

wawancara. 

3. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini 

berlokasi di Pengadilan Agama Kajen Kelas 1B, , yang 

beralamatkan di Jl. Teuku Umar No.9, Sumurbandung, 

Nyamok, Kec. Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa 

Tengah. Pemilihan lokasi ini, didasarkan pada 

permasalahan penelitian yang ada mengenai penerapan 

sistem e-court di era perkembangan teknologi, 

khususnya di wilayah kabupaten pekalongan, peneliti  

ingin mengetahui  sejauh mana penegak hukum 

maupun masyarakat pencari keadilan di wilayah 

kabupaten pekalongan ini menghadapi kemajuan 

teknologi. 

 
15 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Nusa Tenggara Barat: 

Mataram University Press, 2020). 
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4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer  

Data primer, yaitu data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari objek penelitian, 

dengan cara observasi dan Wawancara. Dalam 

penelitian ini sumber data diperoleh melalui 

observasi langsung dan wawancara kepada pihak 

terkait yaitu Panitera, Petugas e-court, Pos Bantuan 

Hukum(POSBAKUM) Pengadilan Agama Kajen, 

dan masyarakat yang berperkara di Pengadilan 

Agama Kajen 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

seorang peneliti secara tidak langsung dari 

objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan 

maupun tulisan. Data sekunder berupa bahan-bahan 

hukum dari yang berasal buku-buku, teks, jurnal, 

majalah, koran, dokumen, peraturan perundangan, 

dan sebagainya.16 

a) Bahan Hukum Primer 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik. 

3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

Tentang Kekuasaan Kehakiman 

4) undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 

tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan 

 
16 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Nusa Tenggara Barat: 

Mataram University Press, 2020) 



18 

 

5) Peraturan Mahkamah Agung  No. 7 Tahun 

2022 Tentang perubahan atas Peraturan 

Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2019 

Tentang Administrasi Perkara dan 

Persidangan di Pengadilan secara 

Elektronik 

6) Peraturan Menteri Hukum Nomor 36 

Tahun 2025 tentang Sistem Penyuluhan 

Hukum 

7) Keputusan Ketua Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor 

129/KMA/SK/VIII/2019 tentang petunjuk 

teknis administrasi perkara dan 

persidangan di pengadilan secara 

elektronik 

b) Bahan Hukum Sekunder 

Sistem Informasi Penelusuran Perkara 

(SIPP) Pengadilan agama kajen, Buku Laporan 

Pengadilan Agama Kajen, publikasi lainnya 

terkait e-court, artikel berita di laman 

Pengadilan Agama Kajen. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dalam upaya untuk mengumpulkan data, 

peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

para pihak yang memahami terkait objek penelitian, 

peneliti melakukan wawancara dengan Hakim, 

Panitera, dan jurusita, dan pihak yang berperkara. 

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi, 

merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

melalui sejumlah dokumen (informasi yang 

didokumentasikan), baik berupa dokumen tertulis 
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maupun terekam, yang didapat melalui toko- toko 

buku, perpustakaan dan media internet, serta media 

dan tempat-tempat (lembaga) lainnya yang 

mengeluarkan serta menyimpan arsip (dokumen) 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.17 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumen tertulis berupa arsip data perkara, laporan 

tahunan Mahkamah agung, laporan tahunan 

Pengadilan Agama Kajen, dan dokumen lainnya 

terkait sosialisasi e-court. Arsip data perkara 

digunakan untuk mengetahui jumlah perkara yang 

masuk dan persentase perkara e-court, sedangkan 

laporan tahunan dan dokumen lainnya dimanfaatkan 

untuk menganalisis implementasi e-court dan 

pelaksanaan sosialisasi untuk mendukung 

penggunaan e-court. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum 

empiris, maka dari itu pada penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif dengan memberikan gambaran-

gambaran (deskripsi) dan kata-kata atas temuan, 

analisis data kualitatif lebih mengutamakan mutu 

(kualitas) data, bukan kuantitas (jumlah data).18 

Analisis data kualitatif dilakukan dalam empat alur 

kegiatan yang terjadi bersamaan secara interaktif, yaitu 

pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/verification). 

 
17 Muhaimin. 
18 Muhaimin. 



20 

 

a. Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data, dimana seluruh 

data yang telah didapat melalui wawancara dan 

studi dokumentasi dikumpulkan menjadi satu untuk 

dijadikan data penelitian. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas terkait pelaksanaan e-court di Pengadilan 

Agama kajen, tahap reduksi juga mempermudah 

peneliti untuk mencari data-data selanjutnya. 

c. Penyajian data 

Penyajian data pada dasarnya merupakan 

sekumpulan informasi data yang tersusun untuk 

memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 

menyajikan seluruh data sekunder dan primer 

berupa hasil observasi, wawancara, serta 

sekumpulan peraturan perundang-undangan, dan 

laporan tahunan pengadilan. Melalui data yang 

disajikan, peneliti akan melihat dan memahami 

apakah topik yang sedang dikaji dalam penelitian 

sama dengan apa yang ada di data yang telah 

diperoleh dilapangan.  Dengan adanya penyajian 

data peneliti dapat mengetahui apa yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan penelitiannya 
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berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

penyajian-penyajian data. 

d. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, lalu setelah peneliti kembali ke 

lapangan kesimpulan diambil kembali dengan 

didukung oleh data-data lain yang mendukung dan 

valid sehingga menjadi kesimpulan yang valid dan 

kredibel.  

H. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini nantinya ditulis kedalam 5 bab , 

dimana tiap babnya mempunyai  bahasan yang berbeda. 

Penulisan yang dibagi kedalam 5 Bab yang berbeda 

bertujuan agar pembaca dapat memahami arah dan tujuan 

dari penelitian ini, adapun isi dari tiap bab yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan 

tahapan rencana penelitian yang meliputi : latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II merupakan landasan teori yang berisikan 

pengembangan dari kerangka teori. 

BAB III merupakan hasil penelitian, yang berisikan 

data-data terkait pelaksanaan pelayanan peradilan 

melalui e-court di Pengadilan Agama Kajen, serta 

faktor- faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya.  

BAB IV merupakan bab utama, yang berisikan 

analisis antara hasil temuan peneliti yang ada dalam 

bab III dengan  teori dan konsep yang ada dalam bab 

II. 

BAB V   bagian akhir yang berisikan kesimpulan 

dan saran  dari hasil penelitian yang telah dibahas.
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pelayanan peradilan berbasis elektronik melalui e-

court di Pengadilan Agama Kajen telah berjalan dan 

memberikan manfaat dalam mendukung akses keadilan, 

tetapi belum sepenuhnya efektif dan belum dapat 

dirasakan secara optimal oleh seluruh masyarakat. Dari 

aspek kemudahan akses, keterjangkauan biaya, dan 

ketepatan waktu, e-court telah memberikan kemudahan 

dalam proses pendaftaran, pembayaran, pemanggilan, 

penyampaian dokumen, serta persidangan secara 

elektronik. Pelaksanaan tersebut juga telah didukung oleh 

dasar hukum yang jelas, kompetensi aparatur, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. Namun, pada aspek 

kemampuan masyarakat dalam memahami dan 

menggunakan mekanisme hukum (legal capability), masih 

ditemukan keterbatasan literasi digital, pemahaman 

terhadap prosedur e-court, serta kebiasaan menggunakan 

pelayanan secara konvensional. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian masyarakat belum mampu 

memanfaatkan e-court secara optimal, sehingga akses 

keadilan melalui pelayanan elektronik belum sepenuhnya 

merata. 

Efektivitas pelayanan e-court tersebut dipengaruhi 

oleh faktor hukum, penegak hukum, sarana dan prasarana, 

masyarakat, serta kebudayaan. Faktor pendukung, 

meliputi adanya regulasi yang menjadi dasar pelaksanaan 

e-court, kemampuan aparatur dalam menjalankan 

pelayanan, ketersediaan fasilitas seperti Pojok e-court dan 

ruang sidang elektronik, serta pemberian informasi dan 
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pendampingan kepada masyarakat melalui PTSP, 

Posbakum, website, media sosial, brosur, poster, dan 

kegiatan sosialisasi. Sementara itu, faktor penghambat 

meliputi keterbatasan literasi digital dan pemahaman 

masyarakat, kebiasaan menggunakan pelayanan 

konvensional, keterbatasan sumber daya manusia, serta 

gangguan teknis pada sistem e-court. Dengan demikian, 

hambatan utama dalam mewujudkan efektivitas e-court 

bukan terletak pada ketiadaan dasar hukum maupun tidak 

tersedianya sistem, melainkan pada belum meratanya 

kemampuan masyarakat untuk memahami dan 

menggunakan pelayanan peradilan berbasis elektronik. 

Pengadilan Agama Kajen telah melakukan 

sosialisasi dan pendampingan sebagai upaya mendukung 

pemanfaatan e-court. Namun, sosialisasi yang dilakukan 

belum sepenuhnya optimal dalam meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan masyarakat. Informasi yang 

disampaikan telah memperkenalkan keberadaan dan 

manfaat e-court, tetapi pemahaman masyarakat mengenai 

tahapan penggunaan, mekanisme persidangan elektronik, 

serta dasar hukum yang mengatur e-court masih terbatas. 

Oleh karena itu, peningkatan efektivitas e-court perlu 

dilakukan melalui sosialisasi hukum yang lebih informatif, 

terstruktur, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan 

kemampuan masyarakat, sehingga tidak hanya 

mengenalkan keberadaan e-court, tetapi juga 

meningkatkan legal capability masyarakat untuk 

memahami dan menggunakan layanan tersebut. Dengan 

demikian, e-court dapat lebih optimal dalam mendukung 

terwujudnya pelayanan peradilan yang sederhana, cepat, 

biaya ringan, serta akses keadilan yang lebih luas dan 

merata. 
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B. Saran 

1. Bagi Pengadilan Agama Kajen 

Diharapkan untuk terus meningkatkan sosialisasi 

hukum e-court secara berkelanjutan, informatif, dan 

terstruktur melalui penyuluhan hukum, edukasi 

hukum, maupun layanan informasi hukum kepada 

masyarakat.  Sosialisasi perlu diperluas hingga 

menjangkau wilayah yang tingkat perceraiannya 

tinggi, melalui kerja sama dengan pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, maupun tokoh masyarakat. 

Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

sosialisasi perlu dioptimalkan, tidak hanya berupa 

penyebaran pamflet atau poster digital yang bersifat 

tertulis saja, tetapi juga dikembangkan dalam bentuk 

video animasi ataupun video tutorial penggunaan e-

court, serta konten edukatif lainnya yang lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat.  

2. Bagi Masyarakat Pencari Keadilan 

Masyarakat diharapkan dapat beradaptasi dengan 

sistem peradilan berbasis elektronik agar dapat 

memanfaatkan layanan e-court secara optimal, bagi 

masyarakat yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi, disarankan agar memanfaatkan layanan 

Pojok e-court dan Pos Bantuan Hukum (Posbakum) 

yang tersedia di pengadilan untuk mendapatkan 

pendampingan langsung dari petugas.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan 

membandingkan efektivitas pelaksanaan e-court di 

beberapa pengadilan agama lainnya, sehingga 

diperoleh gambaran komprehensif mengenai 

implementasi sistem peradilan elektronik di Indonesia 

secara nasional. 
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